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Abstract 
 
 This research aimed to examined positive behavioral support by teacher 
has been trained to reduce off-task behavior students. Because many problems 
are faced by teacher when teach and teacher not yet found right way for finished 
that problems.Participants in this research were one teachers was implemented 
positive behavioral support and two off-task behavior students were identified by 
checklist behavior. The participants of students was second grade of senior high 
school at Banjarmasin. 
 In this research used single subject design with O1O2O3O4O5  X  
O6O7O8O9 design. Reasons for using this design is that it can measure 
the target behaviors that canperformed repeatedly with a period of time. The 
instruments was be used to taken data from observation form positive behavioral 
support and off-task behavior. Result of analysis data by using visual analysis 
and qualitative analysis. From two of analysis indicated different before and after 
positive behavioral support implemented by teacher, off-task behavior of two 
students were reduced into lower frequency. 

Interventions provided to teachers the form of positive behavior support 
training. Teachers were trained by psychologist for two days to implemented 
positive behavior support appropriately so two of off-task berhavior students  can 
reduced the frequency and duration of behavior. The results of this research is 
toimplement the teacher ignores the behavior of positive behavioral support 
students assignments to be reduced, otherwise it causes the students motivation 
in learning to be increased to achieve satisfactory academic results. 
 
 
Keywords : positive behavioral support were implemented by teacher, single 
subject design, off-task behavior 
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Pendahuluan 

Menurut Smith (1999) sekolah merupakan tempat terbaik bagi sebagian 

besar anak-anak untuk mempelajari suatu kumpulan pengetahuan dan 

keterampilan penting tertentu yang harus dipelajari. Fungsi sekolah menurut 

Suwarno (1992; dalam Sarwono, 2007) ialah (1) mengembangkan kecerdasan 

pikiran (perkembangan intelektual) dan memberikan pengetahuan; (2) sebagai 

lembaga sosial  yang khusus di bidang pendidikan dan pengajaran; dan (3) 

pembentuk suatu nilai karena merupakan masa transisi individu dari rumah ke 

masyarakat untuk mendapatkan kesempatan melatih diri sendiri dan menjadi 

individu yang bertanggung jawab sebagai persiapan sebelum terjun ke 

lingkungan masyarakat. 

Menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh Central For Public Mental 

Health (2011), bahwa dunia pendidikan mencakup pula sejumlah stake-holders, 

yaitu siswa, guru, dan petugas di sekolah yang merupakan salah satu bagian 

dari sistem yang langsung bersentuhan dengan proses pendidikan. Adanya 

beban kurikuler dan daya tahan dari anak didik terhadap muatan kurikulum 

seringkali tidak mempertimbangkan kemampuan siswa. Hal ini menjadikan 

perkembangan kognitif-sosial yang tidak selaras dan sistem standarisasi 

mengandung implikasi yang negatif terhadap perkembangan siswa. 

Pada kenyataannya, banyak sekolah yang menggunakan pelajaran yang 

berstruktur tinggi, yang secara eksklusif diarahkan pada pengajar. Hal ini 

menyebabkan minat belajar beberapa siswa menjadi menurun akibat adanya 

berbagai hal yang terjadi di sekolah. Salah satu yang sering dianggap sebagai 

penyebab menurunnya minat beberapa siswa dalam belajar adalah cara guru 

dalam menyajikan dan menyampaikan materi pelajaran sehingga siswa sering 
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mengeluhkan bahwa cara guru dalam menyajikan materi pelajaran terasa 

membosankan, terlalu sulit untuk dipahami, dan tidak disertakan dengan contoh 

konkrit dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan siswa tidak mendapatkan 

manfaat dari mata pelajaran yang disampaikan kepadanya, terlalu banyak bahan 

atau materi yang sajikan, dan tugas yang harus dikerjakan dalam waktu yang 

terbatas, seperti mengerjakan soal latihan dalam waktu 15 menit, dan guru hanya 

menggunakan LKS sebagai panduan dalam mengerjakan soal latihan. Penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Sarwono, dkk (2007) bahwa 10,5% siswa 

menyatakan cara guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi, 1,7% 

menyatakan bahwa guru pada saat mengajar sulit untuk dipahami, 22,7% siswa 

menyatakan bahwa guru mengajar dengan cara yang tidak menarik, dan 12,2% 

siswa menyatakan bahwa selama proses belajar mengajar di dalam kelas 

cenderung jarang untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswanya. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI IPS2 menggunakan checklist 

perilaku yang dilakukan bulan Juli 2011, ada dua orang siswa yang memiliki 

perilaku mengabaikan tugas. Selama guru menjelaskan sub bahasan mengenai 

statistik deskriptif pada pelajaran Matematika, dua orang siswa tersebut, yaitu P 

dan L sibuk mengobrol, dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Dua orang 

siswa ini dikeluhkan oleh Bapak HF saat proses belajar-mengajar membuat 

suara-suara yang mengganggu temannya yang lain sehingga guru harus 

menegur berkali-kali agar siswa tersebut tenang dan memperhatikan catatan 

yang ditulis dipapan tulis. Saat masuk pada latihan soal, siswa tersebut 

kebingungan mengenai jawaban yang harus dikerjakannya di buku latihan, 

karena guru mengatakan bahwa tugas tersebut akan langsung dinilai dan 

dimasukkan sebagai nilai tambahan pada catatan guru, dua orang siswa tersebut 
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melihat pekerjaan teman yang lainnya, berpindah-pindah tempat duduk untuk 

mencari jawaban soal yang sedang dikerjakan, mencoret-coret buku catatan 

yang tidak berhubungan dengan soal yang diberikan, saat guru bertanya apakah 

sudah selesai dikerjakan, mereka tidak menjawab dan hanya diam saja. Siswa 

tersebut mengumpulkan paling terakhir dan diingatkan oleh guru agar lain hari 

tidak lagi mencontek, mengganggu teman saat mengerjakan latihan soal, dan 

serius dalam m Pengabaian tugas dapat diartikan bahwa setiap waktu pada saat 

kegiatan yang dilakukan di dalam kelas siswa tidak mengikuti dengan baik, 

kurang mampu untuk mengendalikan diri sendiri dengan baik, memperlihatkan 

perilaku yang tidak sopan terhadap orang lain, dan motivasi dalam melakukan 

pekerjaan atau tugas sangatlah rendah. Perilaku negatif tersebut dapat 

berdampak nilai-nilai akademik yang berlaku di suatu kelas. Perilaku ini biasanya 

direkam dengan menggunakan hasil observasi, observasi guru, dan checklist 

pada perilaku yang dimaksud (Sugai, 2001; dalam Edmonson, Flannery, Eber, & 

Sugai, 2005).  

Menurut Roberts (2008) pengabaian tugas bisa diartikan sebagai 

kurangnya perhatian siswa terhadap tugas yang diberikan kepadanya, menjadi 

penganggu dan atau gagal dalam menyelesaikan tugasnya. Upaya untuk 

mengubah perilaku ini berpusat pada suatu konsekuensi yaitu, hukuman atau 

kehilangan haknya saat berada di kelas. Akan tetapi, beberapa dari upaya yang 

sudah dilakukan seringkali memiliki keterbatasan dalam menuju keberhasilan 

yang akan dicapai. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Rowe, McQuiggan, Robinson, dan Lester (2008) bahwa perilaku pengabaian 

tugas adalah sebuah simptom yang terjadi diakibatkan oleh adanya 

ketidakbebasan dalam proses belajar-mengajar. Tingginya level dari kebebasan 
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dalam proses belajar pada individu adalah yang paling penting dalam hal 

menyeimbangkan antara motivasi yang dimiliki oleh siswa dan memaksimalkan 

pengerjaan tugas yang akan dilakukan oleh siswa mengerjakan tugas.  

Menurut Rowe (2008), salah satu alasan paling umum yang dilakukan 

oleh sekolah dalam menerapkan dukungan perilaku positif dalam membantu 

siswa yang sering mengabaikan tugasnya, seperti siswa yang seringkali lalai 

melaksanakan tugas, mengganggu teman sekelasnya, atau gagal 

menyelesaikan tugasnya adalah dengan bagaimana cara untuk fokus pada 

perubahan perilaku dengan memberikan konsekuensi berupa hukuman–hadiah, 

dan menghilangkan hak istimewa yang dimiliki oleh masing-masing siswa.  

Dukungan perilaku positif adalah berbagai strategi yang secara sistemik 

dan individual untuk mencapai perilaku sosial yang penting dan sebagai hasil 

sementara dari pembelajaran untuk mencegah munculnya masalah perilaku. 

Menurut Horner (2000) didukung juga oleh Lewis, Sugai, dkk (2000) menyatakan 

bahwa kunci penting dalam dukungan perilaku positif adalah meliputi proaktif, 

cara pengambilan keputusan, sampai dengan orientasi pemecahan masalah. 

Dukungan perilaku positif tidak hanya fokus terhadap permasalahan perilaku 

dalam ranah klinis akan tetapi menekankan gaya hidup yang fokus dan 

berkesinambungan yang dilakukan oleh guru, keluarga, dan juga orang lain yang 

terlibat dalam dukungan tersebut (Carr, dkk., 1999; Turnbull, 2002; dalam 

Edmonson, Flannery, Eber, & Sugai, 2005)). 

Dukungan perilaku positif di sekolah telah berkembang menjadi suatu 

proses yang layak digunakan untuk membantu sekolah dalam mengidentifikasi, 

mengadopsi, mengadaptasi, menerapkan, dan mengevaluasi mengenai bukti-
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bukti yang didapatkan berdasarkan keadaan sekolah, kelas, dan individu yang 

akan diberikan perlakuan (Sugai & Horner, 2002; dalam Strout, 2005). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah single subject design (Sunanto, Takeuchi, 

& Nakata, 2005), yaitu bagian dari desain eksperimen yang mengukur variabel 

terikat atau target perilaku yang dilakukan secara berulang-ulang dengan periode 

waktu tertentu misalnya, perjam, perhari, atau perminggu. Perbandingan 

dilakukan pada subjek yang sama dalam waktu yang berbeda, yaitu kondisi 

baseline atau kondisi di mana pengukuran target perilaku dilakukan pada 

keadaan sebelum diberikan intervensi apapun, dan kondisi intervensi dimana 

suatu intervensi diberikan dan target perilaku diukur di bawah kondisi tersebut.  

Pada penelitian single subject design selalu dilakukan perbandingan 

antara kondisi baseline dengan sekurang-kurangnya satu kondisi intervensi. 

Desain untuk single subject design pada penelitian ini adalah : 

O1 O2 O3 O4 O5  X  O6 O7 O8 O9   

Gambar 2. Desain Eksperimen 
Single Subject Design 

 

O1-5 :    Kondisi Baseline sebelum diberikan intervensi yaitu Perilaku 

     Mengabaikan Tugas 

X :   Intervensi berupa Program tentang Dukungan Perilaku Positif yang 

     Diberikan selama 2 hari 

O6-9 :   Kondisi setelah diberikan intervensi yaitu berkurangnya Perilaku 

    Mengabaikan Tugas 
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 Alasan menggunakan desain O  X  O pada penelitian kuasi 

eksperimen berikut ini dibandingkan desain yang lain adalah dapat 

mendefinisikan target perilaku sebagai suatu perilaku yang dapat diukur secara 

akurat, mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (O1) secara 

berulang-ulang sekurang-kurangnya 3 atau 5 kali sampai trend dan level data 

menjadi stabil menurut peneliti, memberikan intervensi setelah trend data 

baseline stabil, mengukur dan mengumpulkan data pada fase intervensi (X) 

dengan periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil, dan setelah trend dan 

level data pada fase intervensi (X) stabil maka dilakukan pengukuran pada fase 

setelah intervensi (O2) (Barlow & Hersen, 1984 ; Sunanto, Takeuchi, & Nakata, 

2005). 

 

 

Hasil Penelitian 

Secara umum terlihat adanya penurunan pada perilaku mengabaikan 

tugas selama berjalannya program yang sudah diberikan pada guru kemudian 

diterapkan pada siswa yang berada di dalam kelas. Kedua subjek mengalami 

penurunan perilaku mengabaikan tugas karena guru secara intensif 

menanganinya dan menjalankan program dukungan perilaku positif dengan baik.  

Program dukungan perilaku positif yang diberikan oleh guru bertujuan 

untuk membantu para siswa mengurangi perilaku mengabaikan tugas. Melalui 

dukungan positif dan lingkungan kelas yang dibuat senyaman mungkin oleh guru 

dapat membuat siswa menjadi pembelajar yang aktif tidak hanya pasif dan 

menerima saja. Guru juga dapat menciptakan komunikasi yang seimbang 

dengan siswanya, sehingga rasa ingin tahu yang seringkali besar dalam diri 
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siswa terhadap ketidakpahaman dalam pelajaran dapat dijawab dengan baik 

oleh guru.  

Hasil wawancara dengan guru setelah selesai perlakuan diberikan juga 

ditemukan bahwa sebagian besar siswa yang mengabaikan tugas memiliki 

masalah, seperti masalah dalam keluarga yang tidak terselesaikan, tidak memiliki 

tujuan yang jelas untuk sekolah, tanggapan dari orang tua yang negatif terhadap 

dirinya, guru memberikan label bodoh,nakal kepadanya. Hasil observasi 

ditemukan pula bahwa perilaku mengabaikan tugas yang terjadi saat jam mata 

pelajaran Matematika berlangsung dikarenakan pada awal kelas X siswa sudah 

dilabel bodoh dan nakal oleh guru kelas X hanya karena ia tidak mampu 

mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh gurunya. 

Keberhasilan dalam penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

faktor internal dari guru bahwa guru sadar akan pentingnya lingkungan kelas 

dimanfaatkan dengan maksimal sehingga bisa membantu siswa untuk meraih 

keberhasilan, dari siswa bahwa siswa sadar akan pentingnya tugas yang 

diberikan dikerjakan dengan baik, dan mendorong motivasi siswa dalam meraih 

apa yang ingin dicapainya, sedangkan faktor eksternal yaitu, adanya dukungan 

dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum, fasilitator, dan pendekatan yang 

digunakan dalam pelatihan. Siswa terlihat bersemangat ketika adanya 

kesepakatan dengan guru untuk mengubah kelas meraka menjadi baru dan 

situasi belajar yang dianggap menyenangkan, sehingga setiap apa yang 

dijelaskan oleh guru siswa terlibat secara aktif, baik dalam hal apa yang tidak 

mereka pahami, ataupun respon-respon dari pertanyaan guru selama mengajar. 
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Kesimpulan dan Saran 

Modul Program “Dukungan Perilaku Positif oleh Guru” salah satu program 

yang efektif untuk mengurangi perilaku mengabaikan tugas pada siswa. Ditahap 

pertama guru dilatih untuk menerapkan dukungan perilaku positif pada siswa 

yang berperilaku mengabaikan tugas. Dari indikator dukungan perilaku positif 

guru mengalami peningkatan dalam penerapan selama di kelas dan hal ini 

membuktikan bahwa guru sudah mampu menerapkan strategi yang tepat dalam 

upaya mengurangi perilaku mengabaikan pada siswa selama pelajaran 

berlangsung. 

Perilaku mengabaikan tugas pada siswa terbukti dapat diturunkan melalui 

dukungan perilaku positif yang diterapkan oleh guru. Hal ini dibuktikan dari 20 

indikator perilaku mengabaikan tugas, beberapa diantaranya frekuensi 

kemunculan perilaku mengabaikan tugas sudah berkurang dan ada yang tidak 

muncul lagi. Subjek juga dapat menyadari gunanya tugas yang diberikan 

kepadanya harus diselesaikan dengan baik, dan mendorong subjek untuk 

mencapai hasil yang diinginkannya lebih baik dari hasil sebelumnya. Hal positif 

yang diperoleh selama program terlihat subjek sudah menjadi lebih tenang, 

dapat mengerjakan tugasnya tanpa harus melihat pekerjaan teman yang lainnya, 

tidak membuat suara yang dapat mengganggu temannya yang lain, saat 

diperintahkan masuk kelas subjek tidak lagi terlambat, tugas dapat 

dikumpulkannya tepat waktu. Dukungan perilaku positif tidak hanya dapat 

diterapkan selama intervensi tetapi juga bisa diterapkan secara terus menerus 

selama proses belajar-mengajar berlangsung sehingga perilaku mengabaikan 

tugas pada dua orang siswa tidak terulang kembali. 
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Hal ini memiliki makna bahwa modul program “Dukungan Perilaku Positif 

oleh Guru” dapat dijadikan salah satu modul untuk intervensi dalam menurunkan 

perilaku mengabaikan tugas pada siswa. 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan diskusi, saran dapat diberikan 

antara lain bagi : 

1. Guru 

Disarankan agar seluruh guru mata pelajaran Matematika yang mengajar 

dapat terlibat dalam penerapan dukungan perilaku positif secara terus-

menerus dan berkesinambungan selama berada dikelas sehingga tidak 

hanya membantu dua orang siswa yang menjadi subjek penelitian dalam 

mengurangi perilaku mengabaikan tugas, akan tetapi juga diterapkan pada 

siswa lain yang memiliki perilaku mengabaikan tugas. 

2. Sekolah 

Hendaknya sekolah dapat menerapkan dukungan perilaku positif yang 

sudah dilatih kepada guru Matematika akan tetapi seluruh guru mata 

pelajaran lainnya, sehingga siswa tidak lagi berperilaku mengabaikan tugas 

pada seluruh mata pelajaran dan selama berada di kelas merasa nyaman 

dan senang dengan pembelajaran yang diberikan. 

3. Peneliti selanjutnya 

a. Penelitian dapat dilakukan dengan group pretest posttest design 

menggunakan kelompok kontrol sehingga efektifitas program dapat teruji 

sebagai efek dari perlakuan yang diberikan. 

b. Dukungan perilaku positif tidak hanya dapat diterapkan pada dua orang 

siswa dengan perilaku mengabaikan tugas yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini, akan tetapi bisa diterapkan terhadap siswa lain yang juga 
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memiliki masalah mengabaikan tugas berdasarkan checklist indikator 

perilaku mengabaikan tugas.  
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